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RINGKASAN

Permasalahan kualitas Pendidikan di Indonesia khususnya di Sumbar yang
belum mampu menghadapi tantangan dan menerima kesempatan baik secara
Nasional maupun Internasional, dikarenakan kualitas pendidikan yang masih
rendah, terbukti dari Nilai Pra UN yang diperoleh tingkat SLTP Propmsi
Sumatera Barat pada tahun ajaran 2007/2008. tingkat kelulusan sekitar 23% dan
kelutusan masing-masing SMP Negeri juga tidak merata, salah satu penyebabmya
adalah faktor-faktor pendidikan yang kurang memadai atau kurang lengkap
diantaranya peserta didik, pendidik, tenaga pendukung pendidikan dan sarana
prasana pendidikan.

Pemerintah telah berusaha menimgkatkan kualitas pendidikan. Salah
satunya menyekolahkan kembali guru-guru pada tingkat yang lebih tinggi,
mengadakan pelatihan-pelatihan dan pemberian sarana dan prasarana.

Selain itu, untuk memperbaiki kualitas pendidikan khususnya di SMP
Negeri, pthak-pihak pengambil kebijakan seharusnya memperhatikan faktor
pendidikan lainya. Pemerintah tidak seharusnya membuat kebijakan yang sama
untuk tiap sekolah, karena permasalahan dan kualitas sekolah itu berbeda, artinya
tidak semua sekolah bisa diperlakukan seragam. Untuk itu dirasa perlu untuk
membuat pengelompokan SMP Negeri berdasarkan kemiripan penmasalahannya.
Pengelompokan dapat dilakukan dengan analisis gerombol,

Tujuan penelitian adalah: Untuk mengelompokkan SMP Negen di
Sumatera Barat berdasarkan faktor-faktor pendukung pendidikan.

Penetitian i dilakukan selama dua bulan dengan mengambil data pada
Dinas Propinsi Sumatera Barat dan sebagian pada Dinas Kabupaten. Data yang
diambil adalah data SMP Negeri di Sumatera Barat yang mempunyai data yang
lengkap artinya tidak ada sel-sel yang kosong, dan didapat data 353 objek
(sekolah) dengan sebelas pengamatan (variabel) yang diamati.

Variabel yang diamati terdiri dari jumlah siswa, rata-rata UN, Persentase
kelulusan, jumiah guru, persentase jumiah guru pendidikan minimal Sl1,
persentase jumlah guru PNS, persentase jumlah guru mengajar lebih dari 10
tahun, jumiah sarana dan prasarana pendukung, jumiah kelas, persentase jumiah
kelas baik atau layak digunakan, dan jumlah tenaga pendukung.

Penggerombolan dilakukan 2 tahap. Tahap 1 dengan mengunakan metode
hirarki dengan penggabungan (agglomerative) dengan perbaikan jarak  ( single
lingkage) didapat 2 gerombol yang ideal. Tahap 2 dengan menggunakan metode
non hirararki ( K-Means) maka 2 gerombol yang didapat adalah;



Gerombol 1 terdiri dari 178 SMP Negeri dan gerombol 2 terdiri dani 175 SMP
Negeri. Dari karakferistik masing—masing variabel pada masing masing gerombot
maka gerombol 1 adalah kelompok SMP Negeri yang berkualitas baik dan
gerombol 2 adalah kelompok SMP Negeri yang kurang baik.

Dari hasil penelitian Penggelompokan SMP Negeri di Sumatera Barat
berdasarkan faktor-faktor pendukung pendidikan yaitu:

1. Kelompok 1 terdiri dari 178 SMP Negeri merupakan kualitas baik. Dari 11
variabel yang diamati, 10 variabel mempunyai rata-rata diatas rata-rata
populasi, dan hanya 1 variabel yang mempunyai rata-rata dibawah rata-
rata populasi yaitu pada variabel persentase jumiah guru pendidikan
minimal S1.

2. Kelompok 2 terdiri dari 175 SMP Negeri merupakan kualitas kurang baik.
Dari 11 variabel yang diamati, 10 variabel mempunyai rata-rata dibawah
rata-rata populasi, hanya 1 variabel yang mempunyai rata-rata di atas rata-
rata populasi yaitu pada variabel persentase jumlah guru pendidikan
minimal S1.

3. Dari hasil penelitian temyata SMP Negeri yang berada di Kota lebih baik
dari SMP Negeri yang berada di kabupaten.

Disarankan hendaknya pemerintah atau pihak yang berwenang supaya
memperhatikan dalam membeni kebijakan, hendaknya berdasarkan kelompok
yang sudah terbentuk, terutama pada kelompok 2 kelompok yang kurang baik
lebih di perhatikan, baik pada pemberian bantuan dana maupun bantuan lain,
terutama bantuan yang merupakan faktor-faktor pendukung pendidikan. Untuk
kelompok yang sudah baik, hendaknya pemerintah lebih memotivasi dengan
memberi kebijakan yang lebih tinggi agar kualitas pendidikan lebih batk
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi setiap bangsa, karena
pendidikan dapat mengukur kemajuan suatu bangsa. Pemerintah berusaha
bagaimana pendidikan dapat berjalan dengan baik dan berkualitas. Peningkatan
akan berdampak pada peningkatan sumber daya manusia secara nasional.
Dewasa ini bangsa Indonesia menghadapi berbagai kesempatan dan tantangan.
Kesempatan dan tantangan itu dapat dijawab apabila sumber daya manusia yang
dimiliki berkualitas. Hal ini selaras dengan visi pembangunan nasional yang
tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yakni "Terwujudnya Manusia Indonesia Yang Cerdas,
Produktif, dan Berakhlak Mulia".

Agar visi tersebut sesuaj dengan apa yang seharusnya dan apa yang
diharapkan oleh masyarakat maka Syarat utama yang perlu diperhatikan dalam
membangun pendidikan adalah sarana dan prasarana belajar yang lengkap, buku
atau sumber belajar yang berkualitas, serta guru atau tenaga pendidikan yang
profesional. Dengan demikian visi pembangunan pendidikan nasional akan
terwujud sehingga kualitas pendidikan di Indonesia dapat ditingkatkan.

Namun sampai saat sekarang bangsa Indonesia belum mampu memenuhi
persyaratan pendidikan tersebut. Akibatnya bangsa Indonesia masih tetap
menghadapi masalah dalam pendidikan. Permasalahan-permasalahan klasik

yang masih dihadapi dunia pendidikan Indonesia antara lain kurangnya




pemerataan kesempatan pendidikan, rendahnya tingkat relevansi pendidikan
dengan kebutuhan dunia kerja, serta rendahnya kualitas pendidikan yang dapat
dilihat dari rendahnya tingkat prestasi siswa. Rendahnya kualitas pendidikan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya peserta didik, tenaga
kependidikan/guru dan sarana prasarana.

Sebagai akibat rendahnya kualitas pendidikan di Sumatera Barat, maka
tingkat kelulusan siswa tidak memuaskan. Rekapitulasi data Dinas Pendidikan di
tingkat SLTP sederajat, kelulusan siswa pra-UN tahun 2008 sekitar 23 % ini
berarti lebih dari 3/4 peserta ujian tidak lulus. Disamping rendahnya kualitas
pendidikan di Sumatera Barat, kelulusan siswa SMPN juga tidak merata pada
tiap-tiap sekolah.

Selain itu, untuk dapat memperbaiki kualitas pendidikan, khususnya
SMPN, pihak-pihak pengambil kebijakan perlu memperhatikan faktor pendidikan
lainnya. Pemerintah tidak seharusnya membuat kebijakan yang sama untuk semua
SMPN di Sumatera Barat karena permasalahan dan kualitas masing-masing
sekolah berbeda. Sebaiknya SMPN tersebut diberi kebijakan berdasarkan
kualitas sekolahnya. Sekolah yang mempunyai kualitas yang sama atau selevel
akan diberi kebijakan yang sama, sedangkan sekolah yang mempunyai kualitas
dan permasalahan yang berbeda akan diberikan kebijakan yang berbeda pula.
Tidak semua sekolah diperlakukan sama (seragam). Dengan demikian

permasalahan di setiap SMPN dan rendahnya kualitas pendidikan di Sumatera

Barat diharapkan dapat diatasi.




Untuk itu perlu dilakukan pelapisan atau pengelompokkan SMPN
tersebut berdasarkan kemiripan permasalahan dan kualitas agar SMPN yang
selevel dikenakan kebijakan yang sama. Dengan melakukan penggelompokkan
terhadap SMPN yang ada di Sumatera Barat akan lebih membantu pemerintah
dalam memberikan suatu kebijakan kepada masing-masing SMPN tersebut.
Pengelompokan SMPN di Sumatera Barat dapat dilakukan dengan
menggunakan analisis gerombol yang merupakan analisis pengerombolan objek

berdasarkan ukuran kemiripan atau ketakmiripan antar objek.

1.2 Perumusan Masalah
Dari latar belakang di atas masalah yang akan dibahas pada penelitian ini

adalah "Bagaimana pengelompokkan SMPN di Sumatera Barat Berdasarkan
Faktor-faktor Pendukung Pendidikan”.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan SMPN di Sumatera

Barat berdasarkan faktor-faktor pendukung pendidikan.

1.4  Manfaat Penelitian

Penelitian ini hendaknya memberi manfaat kepada semua pihak
diantaranya
1. Bagi Pemerintah/Lembaga yang terkait akan lebih memperhatikan dalam

memberi kebijakan, hendaknya berdasarkan pengelompokan SMPN yang
terbentuk.

2. Memberi informasi kepada seluruh SMPN di Sumatera Barat tentang

Pengelompokan SMPN di Sumatera Barat berdasarkan faktor-faktor
pendukung pendidikan.




BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Analisis Gerombol

Analisis Gerombol merupakan suatu teknik yang dipergunakan untuk
mengklasifikasikan objek kedalam gerombol yang relatif homogen (Supranto,
2004). Objek dalam setiap gerombol cenderung mirip satu dengan yang lainnya,
dan sangat berbeda dengan objek pada gerombol yang lain. Suatu gerombol
yang baik adalah gerombol yang mempunyai homogenitas (kesamaan) yang
tinggi antar anggota dalam suatu gerombol dan mempunyai homogenitas yang
rendah antar anggota gerombol yang lain.

Tujuan utama dari analisis gerombol adalah untuk menggerombolkan
objek-objek berdasarkan kesamaan karakteristik di antara objek-objek tersebut.
Objek-objek tersebut akan dibagi kedalam satu atau lebih gerombol sehingga

objek-objek yang berada dalam saty /gm'ﬁammmnpan satu

dengan yang lain. . [ UPT PER PUb;AV/\!\N ,l
-E*n'VLQ-C;-::z =

Dengan adanya penggerombolan i ini, maka objek dapatcillﬂésiﬁkas&an ke
dalam gerombol-gerombol tertentu. Disamping itu, penggerombolan ini juga
memberikan manfaat, antara lain untuk eksplorasi data, reduksi data, dan
pelapisan data. Eksplorasi data dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang
informasi yang ada dalam himpunan data tersebut sampai pada pembangkitan
hipotesis untuk struktur populasinya. Reduksi data akan dapat mewakili seluruh
anggota gerombol dengan suatu ringkasan gerombol tertentu, sedangkan pelapisan

data akan berguna dalam penarikan sampel atau pengelompokkan objek.




Analisis gerombol dapat dilakukan dalam berbagai bidang ilmu, antara
lain ilmu psikologi, biologi, dan manajemen. Dalam psikologi, analisis gerombol
antara lain digunakan untuk menggerombolkan orang berdasarkan respons
mereka terhadap stimulasi tertentu, atau menggerombolkan orang berdasarkan
kepribadiaan mereka. Dalam ilmu biologi, analisis gerombol antara lain
digunakan untuk membanty proses taksonomi untuk menggerombolkan
organisme tertentu, sedangkan dalam ilmu manajemen, analisis gerombol antara
lain digunakan untuk membantu menggerombolkan konsumen berdasarkan
pendapat mereka terhadap produk tertentu, membuat segmen pasar, memahami

prilaku pembeli, mengenali peluang produk baru, dan memilih uji pasar.

2.1.1 Ukuran Kemiripan Dan Ketakmiripan

Hal yang penting dalam analisis gerombol adalah menentukan ukuran
kemiripan atau ketakmiripan antar objek. Objek dikatakan mirip jika ukuran
jarak antara dua objek tidak jauh berbeda, sebaliknya jika ukuran jarak antara
dua objek tersebut jauh berbeda, maka objek tersebut dikatakan tidak mirip.
Ukuran yang dimiliki cukup satu indeks saja, dan dengan menggunakan
transformasi satu maka indeks kemiripan bisa dikonversi menjadi indeks
ketakmiripan, demikian pula sebaliknya. Jika d(i,j) merupakan fungsi jarak
untuk ukuran ketakmiripan dari objek 7 dan j, maka haruslah -
1. d@j) >0
2. d(i]) =dg,i)
3. d(i, )=d(,j)=0

4. d(i,j) akan semakin meningkat jika i dan j semakin tak mirip




5. Fungsi jarak ini juga memenuhi ketaksamaan segitiga yang menyatakan
bahwa d (i,k) < d (ij) + d (j.k).
Salah satu yang jelas bisa menjadi ukuran kemiripan adalah fungsi jarak.
Jarak Euclidean merupakan jarak yang paling umum digunakan.
Misalkan x; = (x;3, Xi3, ... ..., Xjp) adalah vektor pengamatan untuk objek ke-i dan
Xj = (Xt Xj2y eeveee , X;p) adalah vektor pengamatan untuk objek ke-j, maka jarak

eulidean antara kedua objek tersebut adalah :

VLR N SO T ————— (2.1.1.1)

2.1.2 Metode Penggerombolan

2.1.2.1 Metode Berhirarki

Metode ini dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :

1. Metode penggabungan (Agglomerative Method) (Siswadi.1997)
Metode ini dimulai dari n gerombol masing-masing terdiri dari satu unsur,
kemudian secara bertahap dilakukan penggabungan gerombol sampai
didapat satu gerombol dengan n unsur.

2. Metode pemisahan (Divise Method)
Metode ini dimulai dari satu gerombol yang terdiri dari n unsur, kemudian
secara bertahap dilakukan pemisahan gerombol sampai didapat n gerombol
masing-masing satu unsur.

Metode perbaikan jarak yang digunakan untuk menentukan matriks jarak
yang baru antara pasangan gerombol yang baru terbentuk (misal: UV) dengan

gerombol lain (misal:W) yaitu (Johnson, 1992) :




1. Pautan tunggal (Single linkage)

d(UV),W) = min [d(U, W), LA P 2.12.1.1)
2. Pautan lengkap (Complete linkage)
d ((UV),W) = max [d(U, W) AV )] oo (21.2.1.2)
3. Pautan rataan (Average linkage)
2 2dG. )
a(uw),w) = IJ(UT;)N(W) ...................................................... (2.1.2.1.3)
dimana:

d (ij) = jarak antara objek i pada pasangan gerombol yang baru terbentuk
dengan objek j pada gerombol lain
N (UV) = jumlah objek pada gerombol UV
N (W) =jumlah objek pada gerombol .
Algoritma metode gerombol berhirarki adalah sebagai berikut:
1. Dimulai dengan N gerombol, setiap gerombol berisi satu objek dengan
matriks jarak D ={di} berukuran N x N
2. Cari gerombol dengan jarak paling dekat. Misalkan gerombol dengan jarak
terdekat adalah gerombol A dan B dengan jarak (AB).

(¥3)

Gabungkan gerombol A dan B. Beri label baru yang dibentuk gerombol

(AB), perbaiki jarak gerombol A dan B dengan gerombol lainnya dengan

cara:

a. Menghilangkan baris dan kolom yang terhubung ke gerombol A dan B.

b. Menambahkan sebuah baris dan kolom yang akan menunjukkan jarak
antara gerombol (AB) dan gerombol-gerombol lainnya.

4. Ulangi langkah 2 dan 3 hingga seluruh objek tergabung dalam satu gerombol.




2.1.2.2 Metode Tak Berhirarki (K-Means)

Metode tak berhirarki yang paling terkenal adalah k-rataan (k-means).
Macqueen menyarankan penggunaan k-rataan untuk memperjelas algoritma
dalam penentuan suatu objek kedalam gerombol tertentu berdasarkan rataan
terdekat. Prosedur metode k-rataan :

1. Tentukan besarnya k, yaitu banyaknya gerombol dan tentukan juga centroid

pada tiap gerombol dengan rumus:

>y,
i=l

o ;  Ci= centroid gerombol ke-k

Y i = nilai pengamatan
n; = banyaknya pengamatan pada gerombol ke-k
2. Hitung jarak antara setiap objek dengan setiap centroid. Masukan tiap objek
ke suatu gerombol yang berpadanan. Jarak biasanya ditentukan dengan
menggunakan jarak euclidean.
3. Hitung kembali rataan (centroid) untuk gerombol yang baru terbentuk.
4. Ulangi langkah dua sampai tidak ada lagi pemindahan objek antar gerombol.
Penentuan terakhir suatu objek ke suatu gerombol tertentu tidak
tergantung dari inisial yang pertama sekali ditentukan. Pengalaman
menunjukkan bahwa perubahan terbesar hanya terjadi pada realokasi yang
pertama saja. Karena pemilihan centroid awal mungkin sangat berbeda dengan
centroid yang sesungguhnya, akibat pemilihan secara acak centroid awal atau
karena menggunakan pengamatan pada urutan awal. Metode K-rataan ini

digunakan sebagai alternatif dari metode penggerombolan untuk data dengan

ukuran yang besar.




2.2 Faktor-faktor Pendukung Pendidikan
John dalam (Wiji.2006) berpendapat: "Pendidikan adalah proses
pengembangan potensi, kemampuan, dan kapasitas manusia yang mudah
dipengaruhi oleh kebiasaan, kemudian disempurnakan dengan kebiasaan-
kebiasaan, yang baik, didukung oleh alat (media) untuk menolong orang lain
atau dirinya sendiri dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan".
Pendidikan memerlukan berbagai ilmu untuk dapat menyelaminya lebih

jauh persoalan yang umum dijumpai. Pendidikan mencakup beberapa faktor
yaitu (Wiji.2006):

2.2.1. Faktor Tujuan

Faktor pendidikan merupakan suatu yang ingin dicapai oleh kegiatan
pendidikan. Tujuan pendidikan menurut Jenisnya diantaranya yakni tujuan
Nasional, Institusional, Kurikuler, dan Instruksional. Tujuan Nasional adalah
tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh suatu bangsa, Tujuan Institusional
adalah tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh suatu lembaga pendidikan,
tujuan kurikuler adalah tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh suatu mata
pelajaran tertentu, dan tujuan Intruksional adalah tujuan pendidikan oleh suatu

pokok atau sub pokok bahasan tertentu.

2.2.2 Peserta Didik
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tesedia pada jalur, jenjang dan

Jenis pendidikan tertentu.
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Peserta didik adalah semua siswa yang menjalankan proses pendidikan
disekolah tersebut dan terdaftar secara resmi menurut ketentuannya, mulai dari
masuk (input) sampai keluar (output).

Pada tataan input, setidaknya ada 6 hal yang harus diperhatikan oleh
sekolah yaitu seleksi siswa baru, penyiapan belajar siswa, pembinaan/
pengembangan, pembimbingan, pemberian kesempatan dan evaluasi hasil
belajar siswa.

Keluaran sekolah mencakup hasil belajar yang merefleksikan seberapa
baik peserta didik mampu mengikuti proses pembelajaran. Idealnya hasil belajar

haruslah mengekspresikan tiga unsur kemampuan, yaitu kognitif, afektif dan

psikomotor.

2.2.3 Tenaga Kependidikan

Pendidik adalah orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain
untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. Dengan kata lain,
pendidik adalah orang yang lebih dewasa yang mampu membawa peserta didik
kearah kedewasaan. Sedangkan secara akademis, pendidik adalah tenaga
kependidikan yakni mereka yang berkualifikasi sebagai pendidik, pengelola dan
tenaga penunjang pendidikan. Pendidik bertugas merencanakan, melaksanakan
dan menilai serta mengembangkan proses pembelajaran. Tenaga Kependidikan
meliputi guru, konselor dan kepala sekolah.

Mengingat pentingnya peran tenaga kependidikan bagi pengembangan
sekolah maka sekolah haruslah (Peraturan Mentri Pendidikan Nasional. 2007):

1. Memiliki tenaga kependidikan yang cukup/memadai jumlahnya.
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2. Memiliki kualifikasi dan kemampuan yang memadai sesuaj dengan tingkat
pendidikannya.

3. Memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi, dalam arti kemampuan yang
dimiliki sesuai dengan bidang kerja yang di tugaskan.

4. Memiliki kesanggupan kerja yang tinggi.

2.2.4 Sarana dan Prasarana

Sekolah berkewajiban menyediakan sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk menyelenggarakan program pendidikan. Penyediaan sarana
dan prasarana yang memenuhi tuntutan pedagogik diperlukan untuk menjamin
terselenggaranya proses pendidikan yang bermakna, menyenangkan dan
memberdayakan sesuai karakteristik mata pelajaran dan tuntutan pertunbuhan
serta perkembangan psikomotor, kognitif dan afektif peserta didik.

Sarana dan prasarana yang dimaksud meliputi gedung, ruang kelas,
laboratorium, perpustakaan, pusat sumber pembelajaran, ruang praktek, ruang

kelas, tempat beribadabh, fasilitas olah raga, kesehatan dan keselamatan.

2.2.5 Tenaga Pendukung

Sekolah selain memerlukan tenaga pendidik juga memerlukan tenaga
pendukung, yang meliputi tenaga administratif, laboran, pustakawan yang
berkompeten. Tenaga pendukung yang dimiliki sekolah haruslah memiliki

kualifikasi yang sesuai atau sekurang-kurangnya pernah mengikuti pelatihan

dalam bidang-bidang terkait.
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2.2.6 Lingkungan
Lingkungan pendidikan adalah lingkungan yang melingkupi terjadinya

proses pendidikan. Lingkungan pendidikan meliputi lingkungan keluarga,

sekolah dan masyarakat.

2.3  Kerangka Konseptual

Pengelompokan SMPN d; Sumatera Barat ditinjau dari faktor-faktor
pendukung i)endidikan diantaranya peserta didik, pendidik, sarana dan
prasarana dan tenaga pendukung pendidik. Komponen peserta didik seperti
jumlah siswa mulai dari kelas I sampai kelas III yang merupakan andil bagi
sekolah, dimana sekolah yang memiliki siswa yang banyak merupakan
sekolah yang besar. Hasil yang diperoleh siswa dalam proses belajar juga
merupakan hal yang sangat penting dalam kualitas pendidikan, hasil yang
diperoleh bisa berupa nilai rata-rata UN dan persentase kelulusan.

Guru merupakan pendidik yang sangat berpengaruh dalam pencapaian
kualitas pendidikan seperti banyaknya guru pada suatu sekolah, cukup atau
tidaknya guru dalam sebuah sekolah, pendidikan guru dan pengalaman
mengajar guru.

Sarana dan prasarana yang lengkap akan mempermudah siswa dalam
berproses. Dengan tersedianya ruangan yang cukup dan alat yang lengkap
akan memberikan hasil yang baik pada kualitas pendidikan.

Tenaga pendukung pendidikan seperti petugas TU, Labor, perpusatakaan
sangat dibutuhkan sekali dalam pencapaian kualitas pendidikan.
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Berdasarkan faktor-faktor pendukung pendidikan dibentuk kelompok-
kelompok SMPN di Sumatera Barat, selanjutnya pada kelompok-kelompok
yang terbentukdapat di identifikasi kelompok mana yang merupakan
kelompok sekolah dengan kualitas lebih baik.

Analisis dimulai dengan menggunakan analisis gerombol yaitu
dengan metode berhirarki dengan perbaikan jarak dan di teruskan dengan
menggunakan metode non hirarki maka terbentukiah kelompok SMPN di

Sumatera Barat.

SMPN
di Sumbar
y
Faktor-faktor Pendukung o Analisis gerombol
Pendidikan (Variabel -variabel) 1 -Metode hirarki

-Metode non hirarki

X; =jumlah siswa dari kelas |
s/d kelas 111
X2 =Rata-rata UN

X; =Persentase Kelulusan

X; = Jumlah Guru Kelompok SMPN di
Xy = Persentase guru Sumsters Barat
pendidikan S1

Xs = Persentase Guru PNS

X, = Persentase Guru> 10
tahun

Xs = Jumlah sarana dan
prasarana pendukung

Xs = Jumlah Kelas

Xw = Persentase kelas baik

Xy = Jumish tenaga
pendukung

Gambar 2.3. Diagram Kerangka Konseptual
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DATA DAN METODE PENELITIAN

3.1 Data
Objek pada penelitian ini adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri yang
ada di Sumatera Barat pada tahun 2007, yang mempunyai data menurut variabel,
terdiri dari 18 Kabupaten/Kota di Sumatera Barat, yaitu:
1. Kabupaten Agam, Terdiri dari 42 SMP Negeri.
2. Kabupaten Pasaman, terdiri dari 20 SMP Negeri
3. Kabupaten 50 Kota, terdiri dari 34 SMP Negeri
4. Kabupaten Pesisir Selatan, terdiri dari 24 SMP Negeri
5. Kabupaten Solok Selatan, terdiri dari 10 SMP Negeri.
6. Kabupaten Solok, terdiri dari 37 SMP Negeri.
7. Kabupaten Sawah Lunto, terdiri dari 25 SMP Negeri.
8. Kabupaten Dharmas Raya, terdiri dari 13 SMP Negeri.
9. Kabupaten Tanah Datar, terdiri dari 39 SMP Negeri.
10. Kabupaten Pasaman Barat, terdiri dari 22 SMP Negeri.
11. Kabupaten Pariaman, terdiri dari 17 SMP Negeri

12. Kota Solok, terdiri dari 6 SMP Negeri.

13. Kota Bukittinggi, terdiri dari 8 SMP Negeri. | ki gy —
14. Kota Sawah Lunto, terdiri dari 6 SMP Negeri. " Uﬁ :?VTE rfg'ff,\”ss TAKAAN ’[f
15. Kota Payakumbub, terdiri dari 9 SMP Negeri. '"“‘*'-—-L——ﬂjﬂ':ﬁf !
16. Kota Padang Panjang, terdiri dari 4 SMP Negeri.

17. Kota Pariaman, terdiri dari 8 SMP Negeri.
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18. Kota Padang, terdiri dari 30 SMP Negeri.
Variabel-variabel yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Variabel-variabel yang berhubungan dengan siswa, antara lain -

X1 = Jumlah siswa, jumlah siswa mulai dari kelas I sampai dengan kelas
111

X2 = Rata-rata UN,

X3= Persentase kelulusan, diperoleh dari perbandingan jumlah peserta
ujian keseluruhan yang dikali 100%.

2. Variabel-variabel yang berhubungan dengan guru, antara lain -

X4 = Jumlah guru, yaitu guru tetap dan tidak tetap.

Xs = Persentase jumlah guru dengan tingkat pendidikan minimal S1
termasuk guru tidak tetap, diperoleh dari perbandingan jumlah guru
dikali 100 %.

Xs = Pesentase jumlah gury dengan status PNS, diperoleh dari perbandingan
Jumlah guru dikali 100 %.

X7 = Persentase jumlah guru dengan pengalaman mengajar lebih 10 tahun,
diperoleh dari perbandingan jumlah guru dikali 100 %,

3. Variabel-variabel yang berhubungan dengan sarana dan prasarana, antara
lain :

Xs = Jumlah sarana dan prasarana pendukung, yaitu labor (IPA, IPS,

bahasa, komputer), perpustakaan, ketrampilan, serba guna, UKS, dan
ruang BP
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X9 = Jumlah kelas, termasuk kelas yang layak digunakan, rusak ringan,
maupun rusak berat.
X10 = Persentase jumlah kelas yang baik atau layak dipakai, diperoleh dari
perbandingan jumlah seluruh kelas,
4. Variabesl-variabel yang berhubungan dengan tenaga pendukung, antara lain
X1 = Jumlah tenaga pendukung, yaitu petugas TU, petugas instalasi,

laboratorium, perpustakaan, satpan, dan pesuruh sekolah.

3.2 Metode
3.2.1 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dimana
pengumpulan data dilakukan pada Dinas Pendidikan Propinsi Sumtera Barat

dengan mengambil semua data sekolah SMPN yang ada di propinsi tersebut,

yang mempunyai data lengkap.

3.2.2 Metode Analisis

* Data yang digunakan adalah data yang telah dibakukan (Z-skor),

X'~
(e}

Yaitu: Z =

Dimana :
Z = nilai standarisasi.
X = rata-rata sampel (dalam hal ini rata-rata variabel pada gerombol
tertentu).
M = rata-rata populasi.

o = standar deviasi.
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* Memilih Ukuran Jarak
Ukuran ketakmiripan antar objek yang dipilih dalam penelitian ini
adalah jarak eclidean.
® Memilih prosedur Penggerombolan
Analisis  dilanjutkan deﬁgan memilih  prosedur, prosedur
penggerombolan yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan
metode berhirarki dengan Penggabungan (agglomerative), karena
ukuran datanya cukup besar yaitu semua SMPN di Sumatera Barat
maka dilanjutkan dengan metode tak berhirarki yaitu dengan k-means
sebagai perbandingan dari kedua metode.
* Interpretasi profil gerombol
Kemudian melakukan interpretasi profil gerombol mengenai rata-rata

nilai objek yang terdapat dalam gerombol] pada setiap variabel dengan

pemberian nama atau labe] pada gerombolnya.

3.2.3 Prosedur Analisis Gerombol
Metode yang digunakan dalam analisis gerombol adalah:
* Metode berhirarki, yaitu:
Langkah- langkahnya:
Tahap 1 : ada n gerombol masing-masing terdiri atas satu objek.
Tahap2 :Dua gerombol terdekat dengan kemiripannya terkecil dj gabung.
Tahap3 :Dua gerombol terdekat digabung.
Ketakmiripan antar gerombol dengan satu gerombol dapat

merupakan pengabungan dari dua gerombol.
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Tahap4  : Dua gerombol terdekat digabung dan begitu seterusnya.

Tahap Akhir : Ada satu gerombol yang terdiri atas /berunsur n objek.

* Metode Tak Berhirarki, yaitu: K-Means
Langkah-langkahnya:

a. Tentukan jumlah gerombol, pada penelitian ini jumiah gerombol yang
dipilih adalah gerombol yang berdasarkan gerombol yang terbentuk pada
metode berhirarki.

b. Bagi objek secara sembarang kedalam beberapa gerombol.

c. Tentukan pusat (centroid) tiap gerombol.

d. Masing-masing objek dialokasikan ke gerombol yang tedekat dengan
pusatnya.

¢. Pusat gerombol kemudian ditentukan kembali sebagai rataan dari
anggota-anggotanya dan proses pengalokasian objek kembali dilakukan.
Proses ini dilakukan secara interatif sampai tidak ada lagi perubahan

dalam penggerombolan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.1. Gambaran Umum Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data SMPN di Sumatera
Barat, dapat dilihat pada Lampiran 1.
Hasil analisis deskriptif untuk setiap variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Analisis deskriptif untuk setiap variabel

Varisbel | N | Minimum | Maksimum | Nilai Tengan | SimPanganBaku
x1 |33 | 20 1314 402.04 236,17
X2 | 353 | 43 94 6.90 0.70
X3 353 4.2 100 94.89 11.06
X4 353 6 91 33.88 15.94
X5 353 0 100 59713 18.49
X6 353 19.7 100 7878 1529
X7 353 0 100 61,87 24.67
X8 | 353 0 1 3.46 1.65
X9 | 353 I 43 13.96 6.06
X10 353 0 100 TL28 29.57
X11 353 0 17 5.96 2.67

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat dilihat deskripsi masing-masing variabel
mulai dari X; sampai Xy, Pada variabel jumlah siswa (X1) mempunyai nilai
minimum 20, dan maksimumnya 1314 dengan rata-rata 402,04, sedangkan

variabel rata-rata nilai UN (X;) memiliki nilai minimum 4,3 dan nilai
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maksimum 9 4, dengan rata-rata 6,9. Variabel persentase jumlah kelulusan siswa
(X3) nilai mimimum adalah.4,2%, dan nilai maksimumnya 100%. Variabel
Jjumlah guru (X4) mempunyai nilai minimum 6, nilai maksimum 91 dngan rata-
rata 33,88. Variabel persentase jumlah guru pendidikan minimum S1 (X5)
mempunyai nilai minimum 0% dan nilai maksimum 100% dengan rata-rata
59,73%. Pada variabel persentase jumlah guru PNS (X6) mempunyai nilai
minimum 19,7% dan nilai maksimum 100% dengan rata-rata 78,78%. Variabel
persentase jumlah guru pengalaman mengajar lebih 10 tahun (X7) mempunyai
nilai minimum 0% dan nilai maksimum 100% dengan rata-rata 61,87%.
Variabel jumlah sarana dan sarana pendukung (X8) nilai minimumnya 0 dan
nilai maksimumnya 11 dengan rata-rata 3,46. Variabel jumlah kelas (X9)
mempunyai nilai minimum 1 dan maksimm 43 dengan rata-rata 13,96. Variabel
persentase jumlah kelas baik (X10) mempunyai rata-rata 77,28% dengan nilai
minimum 0% dan nilai maksimum 100%. Dan variabel jumlah tenaga pendukng
(X11) mempunyai rata-rata 5,96 dengan nilai minimumnya 0 dan nilai
maksimumnya 17. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada histogram masing-

masing variabel:

4.1.1 Variabel Jumlah Siswa SMPN di Sumatera Barat (X;)

Jumlah siswa SMPN di Sumatera Barat vyang di dapat dari 18
Kabupaten/Kota di Sumatera Barat terdiri dari 353 sekolah dengan jumlah siswa
secara keseluruhan adalah 141920 orang. Variabel jumlah siswa SMPN di

Sumatera Barat dapat disajikan dengan histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.1.1 Histogram Jumlah siswa SMPN di Sumatera Barat

Pada histogram tampak frekuensi tertinggi adalah 39 dalam interval 100-
150 artinya 39 sekolah memiliki siswa antara 100 sampai 150 Orang, frekuensi
yang terkecil adalah 1 pada interval 1300-1350, dan hanya 1 sekolah yang
memiliki siswa antara 1300 sampai 1350. Rata-rata jumlah siswa adalah 402,04,
dengan standar deviasi 236,17. Nilai minimum pada data jumlah siswa adalah
20, dan nilai maksimum adalah 1314 dengan mediannya 355. Sebaran data

menjulur kekanan, artinya nilai mediannya lebih kecil dari nilai tengahnya.

4.1.2. Variabel Nilai UN SMPN di Sumatera Barat
Nilai UN SMPN di Sumatera Barat yang diambil pada Dinas Pendidikan
Sumatera Barat adalah nilai UN pada tahun ajaran 2006/2007 dan disajikan

dalam histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.1.2 Histogram Nilai UN SMPN di Sumatera Barat

Pada histogram variabel nilaj UN frekuensi tertinggi adalah 64 tampak
pada interval 7,00 - 7,25, menyatakan sebanyak 64 sekolah mempunyai nilai
UN berkisar antara 7,00 sampai 7,25, Frekuensi yang terendah adalah 1 pada

interval 4,25 -4,50, menyatakan 1 sekolah yang memiliki nilai rata-rata UN
berkisar antara 4,25-4,50, 9,00 — 9,25 dan 9,25 sampai 9,50. Rata-rata nilai UN
pada tahun ajaran 2006/2007 adalah 6,90, dengan simpangan baku 0,70. Nilaj
maksimum yang diperoleh dari data adalah 9,4 dan nilai minimum adalah 4,30,

dan data nilai UN mempunyai median 6,9. Penyebaran data mendekati normal.

4.1.3 Variabel Persentase- Kelulusan Siswa
Persentase kelulusan siswa pada tiap-tiap SMPN di Sumatera Barat pada
tahun ajaran 2006/2007, yaitu dengan mengambil perbandingan jumlah siswa

yang lulus dengan jumlah siswa keseluruhan. Diagram histogram sebagai
berikut:
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Gambar 4.1.3 Histogram Persentase Kelulusan Siswa pada tiap-tiap SMPN

di Sumatera Barat

Pada histogram frekuensi tertinggi ada pada interval 100 — 105 dengan
frekuensi 137, dengan demikian ada 137 sekolah yang memiliki persentase
100% - 105%. Frekuensi terendah ada pada interval 0 — 5,5-10, 1520, 55 -
60 dan 65 — 70. Rata-rata persentase kelulusan siswa adalah 94,90 berarti
persentase kelulusan siswa SMPN di Sumatera Barat 94,90%, dengan
simpangan baku 11,057 sedangkan nilaj maksimumnya adalah 100 dan nilaj

minimumnya 4,20, Data mempunyai median 98,80.
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4.1.4 Variabel Jumlah Guru
Jumlah guru pada tiap-tiap SMPN di Sumatera Barat merupakan jumlah
guru keseluruhan. Jumlah guru terdiri dari guru tetap dan guru tidak tetap. Data

jumlah guru dapat disajikan dengan histogram sebagai berikut:

Mean =33 88
Std. Dev. =15 95
N =353

40—

30—

Frekuensi

20

104

0.00 20.00 40.00 60.00
X4 (Jumlah Guru)

Gambar 4.1.4 Histogram Jumlah Guru pada tiap-tiap SMPN

di Sumatera Barat

Pada histogram diatas data jumlah guru dapat dilihat datanya menyebar
dan menjulur kekanan dengan frekuensi tertingginya adalah 42 pada interval
20,00 - 23,33. Hal ini berarti 42 sekolah yang jumlah gurunya dalam rentangan
20,00 - 23,33. Nilai rata-rata jumlah guru 33,88 dengan simpangan baku 15,95,

nilai minimum 6, nilaj maksimum 91 dan mediannya 33,88.
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4.1.5 Variabel Persentase Jumlah Guru Pendidikan Minimal Si
Persentase  jumlah guru  pendidikan minimal Si, merupakan
perbandingan jumlah pendidikan minimal S1 dengan jumlah guru secara

keseluruhan. Histogram persentase Jumlah guru pendidikan minimal S1 sebagai
berikut:

40—

Mean =59.74
Std. Dev. =18 499
N =353
30+

Frekuensi
N
T

104

80.00 100.00 120.00
X5 (Persentasi Jumliah Guru Berpendidikan S-1)

0.00 20.00 40.00 60.00

Gambar 4.1.5 Histogram Persentase jumlah guru pendidikan minimal S1

Dari histogram diatas frekuens; tertinggi adalah 40 yaity pada interval 50
— 55, dan 55 - 60, ini beart; terdapat 40 sekolah yang persentase jumlah guru
pendidikan minimal S1 antara 50% - 55% dan 40 sekolah juga antara 55% -
60%. Nilai rata-rata dan nilaj median tidak jauh berbeda yaitu 59,74 dan 58.8.
ini berarti persentase Jumlah guru pendidikan minimal S1 pada SMPN di

Sumatera Barat tidak menyebar terlalu jauh, dan memiliki simpangan baku 22.5
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4.1.6 Variabel Persentase Jumlah Guru PNS

Persentase jumlah guru PNS merupakan persentase jumlah guru pada
tiap-tiap sekolah yang ada di Sumatera Barat, dari 353 sekolah. Histogram dari
persentase jumlah guru PNS sebagai berikut:

——

S0

Mean =78 .78

(o Std. Dev. =15 295
N =353

W
o
1
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X6 (Persentase Jumlah Guru PNS)

Gambar 4.1.6 Histogram Persentase Jumlah Guru PNS

Dari histogram diatas dapat dilihat datanya menyebar menjulur kekiri.
Frekuensi tertingginya adalah 45 dajam interval 90,00 — 93 30 yang berarti 45
sekolah mempunyai persentase jumlah guru PNS antara 90% - 93,33%. Nilai
rata-rata 78,78 dan mediannya 82,80 sedangkan nilai maksimumnya 100 dan nilaj

minimumnya 19,70. Data memiliki simpangan baku 15,295,
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4.1.7 Variabel Persentase Jumlah Guru Pengalaman Mengajar Lebih Dari
10 Tahun
Persentase jumlah guru yang pengalaman mengajarnya lebih 10 tahun
diambil dari perbandingan jumlah gury yang pengalaman mengajarnya lebih 10
tahun pada masing-masing SMPN yang ada di Sumatera Barat dengan jumlah
guru secara keseluruhan. Histogram dari persentase jumlah guru yang pengalaman

mengajarnya lebih 10 tahun dapat sebagai berikut:

50—

7

Mean =61 .88

Std. Dev. =24 674
N =353

40—

30

Frekuensi

20

10

£ : S
0.00 20.00 40.00 60.00 80.00 100.00 120.00

X7 (Persentase Jumlah Guru mengajar lebih dari 10
tahun)

Gambar 1.4.7 Histogram Persentase Jumlah Guru yang Pengalaman

Mengajarnya lebih 10 Tahun

Dari histogram persentase jumlah guru yang pengalaman mengajarnya
lebih dari 10 tahun tampak frekuensi tertingginya ada pada interval 75 — 80 yaitu

sebanyak 47 sekolah dengan nilai tengah interval 77,5. Hal ini berarti ada 47
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sekolah yang pengalaman mengajar gurunya lebih dari 10 tahun, yaitu sekitar
77,5%. Frekuensi terendah ada pada interval interval 100 — 105 yaitu 3, berarti
ada 3 sekolah yang persentase jumlah gury mengajar lebih 10 tahun berkisar
antara 100%. Rata-rata darj jumlah guru yang pegalaman mengajarnya lebih 10
tahun yaitu 61,88 dengan mediannya 67,90, dengan demikian nilaj tengah lebih

kecil dari mediannya maka sebaranya menjulur kekiri, dengan simpangan baku
24,674.

4.1.8 Variabel Jumlah Sarana dan Prasarana Pendukung

Histogram jumlah sarana dan prasarana pendukung sebagai berikut:

e

100

@ Mean =3 46
Al Std. Dev,. =1.656
80 ) N =353

Frekuensi

201 i &

L &l e

T T T T T
0.00 3.00 6.00 9.00 12.00

X8 (Jumlah sarana dan prasarana
Pendukung)

Gambar 1.4.8 Histogram Jumlah Sarana dan Prasarana Pendukung



29

Dari histogram diatas dapat dilihat sebaran menjulur kekanan dengan nilai
tengah 3,12 dan mediannya 3, berarti jumlah sarana dan sarana pendukung hampir
Sama penyebarannya. Frekuensi tertingginya adalah 100, pada interval 2 — 4,
yang berarti sebanyak 100 sekolah yang mempunyai sarana dan prasarana antara 2
sampai 4. Nilai maksimumnya 11 dan nilaj minimumnya 0. Berarti ada 5 sekolah

yang tidak mempunyai sarana dan prasarana pendukung antara. Simpangan
bakunya 1,656.

4.1.9 Variabel Jumlah Kelas

Histogram dari data Persentase jumlah kelas yaitu jumlah kelas secara

keseluruhan dari SMPN di Sumatera Barat disajikan sebagai berikut:

Mean =13 236
Std. Dev. =6.084
N =353
40—

30—
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Frekuensi

20

Gambar 1.4.9 Histogram Persentase Jumlah Kelas
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Dari histogram diatas, frekuensi yang tertinggi adalah 49 terletak pada
interval 11,6 — 13,3, dengan demikian ada 49 sekolah yang mempunyai jumlah
kelas antara 11,6% dan 13,3%. Nilai rata-rata persentase jumlah seluruh kelas
adalah 13,36 dengan mediannya 12, Penyebarannya menyebar kekanan dengan
simpangan baku 6,06, Nilai maksimum dari data adalah 43 dan memiliki nilaj
minimum 1. Pada interval 3,33 — 4,99 dan 36,67 — 38,33, ini berarti satu sekolah

yang mempunyai jumlah kelas pada interval tersebut.

4.1.10 Variabel Persentase Jumlah Kelas yang Layak Digunakan
Presentase jumlah kelas yang layak digunakan diperoleh dari
perbandingan jumlah kelas yang layak digunakan dengan jumlah seluruh kelas.

Histogram dari persentase jumlah kelas yang layak di gunakan sebagai berikut:

200

Mean =77 .29
Std. Dev. =29 575 1606
N =353

150

100

Frekuensi

504

80.00 100.00 120.00
X10 (persentase Jumlah Kelas Baik)

| 7 B s
20.00 40.00 60.00

Gambar 4.1.10 Histogram Presentase Jumlah Kelas Yang Layak Digunakan
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Dari historgam frekuens;j tertinggi adalah 166 Yaitu pada interval 100 —
105, artinya hampir setengah darj data memiliki persentase jumlah kelas yang
layak digunakan sebesar 100%. Rata-rata persentase jumlah kelas yang layak
digunakan adalah 77,29 dengan simpangan baku 29,58, memiliki nilaj maksimum
100 dan nilai minimum 0 dan data mempunyai median 9(). Penyebaran data

menjulur kekiri.

4.1.11 Variabel Jumlah Tenaga Pendukung
Histogram darj jumlah tenaga pendukung sebagai berikut-
Mean =5 ge&

Std. Dev. =2 666
N =353

&
Q
1

Frekuensi
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Gambar 4.1.11.1. Histogram Jumlah Tenaga Pendukung
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4.2.  Analisis Gerombol

Berdasarkan sebelas variabel yang dianalisis dengan menggunakan metode
hirarki dengan metode perbaikan jarak didapat dua gerombol dan kemudian
dilanjutkan dengan menggunakan metode K-Means dan bantuan software

SPSS,16 maka dua gerombol (lampiran 2), yaitu:
1. Gerombol satu, terdiri dari 178 SMPN.
2. Gerombol dua, terdiri dari 175 SMPN.
Dua gerombol yang didapat dari proses penggerombolan tentunya
mempunyai ciri atau karakteristik yang berbeda antara yang satu dengan yang
lainnya. Perbedaan ini bisa ditelusuri per variabelnya, dengan dasar interpretasi

tanda positif dan negatif serta besarnya angka itu sendiri. Perbedaan ini kedua

gerombol tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2. Karakteristik Masing-masing gerombol

—
Variabel it
X1 (Jumlah siswa) 0,64955 -0,66068
X; (Rata-rata nilai UN) 0,29435 -0,29940
X3 (% Kelulusan) 0,12101 -0,12306
X4 (Jumlah Guru) 0,73534 -0,74795
X5 (% Jumlah Guru S1) -0,39707 0,40388
X6(% Jumlah guru PNS) 0,37744 -0,38391
X7 (% Jumlah guru Mengajar lebih 10 tahun) 0,46161 - -0,46952
X3 (Jumlah sarana dan prasarana pendukung) 0,40124 -0,40812
X9 (Jumlah kelas) 0,64523 -0,65630
X0 (Jumlah kelas baik) 0,12663 -0,12880
X1t (Jumlah tenaga pendukung) 0,51106 -0,519882
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Angka di atas terkait dengan proses standarisasi data sebelumnya, yang

mengacu pada angka Z, dengan ketentuan:

e Angka negatif : di bawah rata-rata total.

e Angka positif : di atas rata-rata total.
Angka 0,64955 pada variabel Z(Jumlah siswa) menyatakan rata-rata

Jumlah siswa respoden pada gerombol 1, dengan demikian:

Rata-rata jumlah siswa gerombol 1

= 555,44

= 402,04 + ( 0,64955 x 236,17)

Rata-rata jumlah siswa gerombol 2 = 402,04 - ( 0,66068 x 236,17)

= 246,01

Demikian seterusnya.

Rata-rata untuk masing-masing variabel pada tiap-tiap gerombol dapat

dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel. 4.3. Rata-rata masing-masing variabel untuk tiap-tiap gerombol

Varisbel Rata-rata Rata-rata Respon
Umum |Gerombol 1 (Gerombol IT
X (Jumlah Siswa ) 402,04 555,44 246,01
X, (Rata-rata Nilai UN) 6,90 7,11 6,69
X3 (% Kelulusan ) 94 89 96,23 93,53
X4 (Jumlah Guru ) 33,88 45,60 21,96
X5 (% Jumlah Guru S1) 59,73 52,39 67,20
Xs (% Jumlah Guru PNS) 78,78 84,55 7291
X7 (% Jumlah guru Mengajar lebih 10 tahun) 61,87 73,25 50,29
X3 ( Jumlah Sarana dan Prasarana Pendukung) 346 4,13 2,79
Xy ( Jumlah Kelas) 13,96 17,87 9,98
X0 (% Jumlah Kelas Baik ) 77,28 81,02 7347
Xj; (Jumlah Tenaga Pendukung ) 5,96 7,32 457
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Dengan demikian karakteristik masing-masing gerombol:

1. Gerombol 1: Terdiri dari 178 sekolah, dengan jumlah siswa diatas rata-rata,
persentase kelulusan juga diatas rata-rata, demikian juga dengan jumlah guru,
persentase jumlah guru PNS dan juga persentase jumlah guru yang
pengalamaman mengajarnya lebih 10 tahun. Jumlah sarana dan prasarana,
Jumlah kelas , dan persentase jumlah kelas yang layak digunakan juga jumlah
tenaga pendukung semua diatas rata-rata, hanya satu variabel yang nilainya
dibawah rata-rata yaitu pada variabel persentase jumlah guru dengan
pendidikan minimal S1. Secara umum hampir semua variabel-variabel bernilai
positif. Dari ciri-ciri diatas dapat disimpulkan bahwa sekolah yang berada di
gerombol 1 adalah sekolah yang berkualitas Baik.

2. Gerombol 2: Terdiri dari 175 sekolah, pada gerombol 2, jumlah siswa, nilai
UN, persentase kelulusan, jumlah guru, persentase jumlah guru PNS,
persentase jumlah guru pengalamaman mengajar lebih 10 tahun, jumlah
sarana dan prasarana, jumlah kelas, persentase jumlah kelas yang layak
digunakan dan jumlah tenaga pendukung semuanya di bawah rata-rata, hanya
persentase guru dengan pendidikan minimal S1 diatas rata-rata. Dari ciri-ciri
diatas dapat disimpulkan bahwa sekolah yang berada di gerombol 2 adalah
sekolah yang berkualitas Kurang Baik.

Berdasarkan Lampiran 2 didapat persentase masing-masing gerombol pada

tiap-tiap Kabupaten/Kota di Sumatera Barat, yang dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini:
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Tabel 4.3 Persentase banyakmnya sekolah pada gerombol tiap-tiap Kabupaten/Kota di

Sumatera Barat
No | Kabupaten / Kota di Sumatera Barat ; Cleroim o] 5
1 | Kota Bukittinggi 100 % 0%
2 | Kota Payakumbuh 100 % 0%
3 | Kota Padang Panjang 100 % 0%
4 | Kota Padang 96,66 % 334%
5 | Kota Solok 83,33 % 16,67 %
6 | Kabupaten Pariaman 76,47 % 23,53 %
7 | Kabupaten 50 Kota 75 % 25%
8 | Kota Sawah Lunto 66,66 % 3334 %
9 | Kota Pariaman 62,50 % 37,50 %
10 | Kabupaten Agam 42,86 % 57,14 %
11 | Kabupaten Pesisir Selatan 50 % 50 %
12 | Kabupaten Pasaman 40 % 60 %
13 | Kabupaten Dharmasraya 38,46 % 61,54 %
14 | Kabupaten Tanah Datar 38,46 % 61,54 %
15 | Kabupaten Solok 35,15 % 64,85 %
16 | Kabupaten Pasaman Barat 2727 % 72,73 %
17 | Kabupaten Solok Selatan 20 % 80 %
18 | Kabupaten Sawah Lunto 12 % 88 %

Pada tabel persentase masing-masing sekolah di tiap-tiap Kabupaten/Kota
di Sumatera Barat, Kabupaten Agam, Pasaman, Solok Selatan, Solok Sawah
Lunto, Dharmasraya, Tanah Datar dan Pasaman Barat, penggerombolannya
berada pada gerombol satu dibawah 50%, sedangkan Kabupaten 50 Kota,
Kabupaten Pariaman dan Kota-Kota yang ada di Sumatera Barat seperti Kota
Solok, Kota Bukittinggi, Kota Sawah Lunto, Kota Payakumbuh, Kota Padang
Panjang, Kota Pariaman dan Kota Padang sekolah yang berada pada gerombol
I(satu) lebih dari 50%.

Penggerombolan atau pengelompokkan SMP Negeri tiap-tiap Kabupaten /

Kota di Sumatera Barat dengan kondisi datanya, dapat dilihat pada Lampiran 5.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

S.1 Kesimpulan

Berdasarkan faktor-faktor pendukung pendidikan, yaitu peserta didik,
pendidik, sarana dan prasarana, dan tenaga pendukung pendidikan, Sekolah
Menengah Pertama Negeri di Sumatera Barat dapat di kelompokan atas dua
kelompok, yaitu:

1. Kelompok 1 terdiri dari, 178 sekolah, merupakan kelompok yang
berkualitas baik, men:punyai  jumlah siswa lebih banyak dari rata-rata,
Nilai UN diatas rata-rata populasi, Persentase kelulusan lebih tinggi dari
rata-rata populasi, jumlah guru lebih banyak dari rata-rata, persentase
jumlah guru PNS Ilebih tinggi dari rata-rata, persentase jumlah guru
pengalaman mengajar lebih 10 tahun diatas rata-rata, jumlah sarana dan
prasarana lebih banyak dari rata-rata, jumlah kelas lebih banyak dari rata-
rata, persentase jumlah kelas baik/layak digunakan diatas rata-rata dan
Jumlah tenaga pendukung lebih banyak dari rata-rata populasi.

2. Kelompok 2 terdiri dari, 175 sekolah, merupakan kelompok yang kurang
baik, mempunyai jumlah siswa dj bawah rata-rata populasi, Nilai UN lebih

rendah dari rata-rata, Persentase kelulusan kecil dari rata-rata, jumlah guru
lebih sedikit dari rata-rata, Persentase jumlah guru PNS lebih kecil dari
rata-rata, Persentase jumlah guru pengalaman mengajar lebih 10 tahun
lebih sedikit dari rata-rata populasi, jumlah sarana dan prasarana dibawah

rata-rata, Jumlah kelas lebih sedikit dari rata-rata, Persentase jumlah kelas
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baik/layak digunakan kurang dari rata-rata dan jumlah tenaga pendukung
lebih sedikit dari rata-rata.

* Dari hasil penggelompokan SMPN di Sumatera Barat, SMPN yang berada
di kota lebih baik dari pada di Kabupaten.

5.2 Saran

Dari hasil pengelompokan SMPN di Sumatera Barat, hendaknya
Pemerintah Sumatera Barat atau pihak berwenang supaya memperhatikan dan
memberi kebijakan berdasarkan kelompok SMPN yang sudah terbentuk, terutama
untuk kelompok 2, kelompok yang kurang baik, agar lebih diperhatikan, baik pada
pemberian bantuan dana maupun bantuan lain, terutama bantuan yang merupakan
faktor- faktor pendukung pendidikan.

Untuk kelompok yang sudah baik, hendaknya pemerintah lebih

memotivasi dengan memberi kebijakan yang lebih tinggi agar kualitas pendidikan
lebih baik.

T —— —
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T SMPN 3 Guguak ’741 721975 26 | 154 % 923 2| 8| 100 6
76 | SMPN 4 Guguak 181 | 6.7 917 | 22 773 1955181.8| 2| 7 100 3
77 | SMPN 1 Mungka S14 | 75985 | 52 | 346 86.5 1863 | 6/ 20 100 5
78 | SMPN2 Mungka 116 | 6.5)|864 | 16 50 | 68.8 | 43.8 1| 6/ 100 2
79 | SMP N 1 Akabilury 269 61898 | 35|457 | 829 714 | 2| 14| 100 7
80 | SMPN 2 Akabilury 157 | 6.8 | 100 | 17| 100 94.1 1353 2| 8] 100 6
81 | SMPN 1 Kec.Payakumbuh 4871 651905 | 53|35 98.1]1962| 2| 18] 11.1 9

| 82 | SMPN 2 Kec.Payakumbuh 195 71947 26 |269 | 923 88.5| 3| 11909 7
83 | SMPN 3 Kec.Payakumbuh 367 | 6.8 | 100 | 33 | 48.5 848 1758 | 3| 11| 100 10
84 | SMPN 1 Luak 372 | 6.9 (957 | 38| 395 974 1974 5| 21714 7
85 | SMPN 1 Lareh Sago Halaban 763 | 6.3 | 80.7 | 51 45.1188.2 (804 | 10| 25 80| 10
86 | SMPN 2 Lareh Sago Halaban 284 | 6.7 |84.8 | 28 42.9 19291857 8| 12 83.3 5
87 | SMPN 3 Lareh Sago Halaban 159 | 62833 20| 65 80 551 2| 6 0] 6

| 88 | SMPN 4 Lareh Sago Halaban 113 | 6.6 [ 100 | 17 | 94.1 824 | 59| 3| 7|143 3
89 | SMPN 1 Situjuh Limo Nagari 487 | 6.6 (939 | 44 501909 (795 5| 17 588 10
90 | SMPN 2 Situjuh Limo Nagari 205 | 7.3 [ 100 | 23 182 | 100 957 3| 20 0| 6
91 | SMPN 1 Pangkalan 351 ) 631922 37757 6761432 | 4| 12| 75 5

| 92 | SMPN 2 Pangkalan 180 71923 | 18778 | 889 66.6 | 3 556| 5
93 | SMPN3Pp lan 201 | 63 ] 100 | 18 | 833 122 | 122 1 11.1 6

| 94 | SMPN 4 Pangkalan 149 | 63 | 100 | 11 | 63.6 364 | 72.7 1 100 I
95 | SMPN | Kapur IX 463 | 7.2 | 97.4 | 29 | 552 828 |51.7| 6] 13| 462 6
96_| SMPN 2 Kapur IX 333 721956 | 26 | 92.3 8851462 3| 10| 80 7
97 | SMPN | Batang Anai 790 | 641963 | 66 | 54.5 848 1758 | 5| 15| 60 9
98 | SMPN 2 Batang Anai 677 | 7.1] 100 | 47 | 78.7 766 1596 | 2| 17| 824 5
99 | SMPN 3 Batang Anaj 716 | 69| 100 | 57 | 702 80.7 | 80.7 1120 9] 6

100 | SMPN 1 Lubuk Alung 8151721963 69| 55.1 89.9179.7| 8| 24|917 7

101 | SMPN 2 Lubuk Alung 677 | 6.7|93.9 | 45 | 439 91.1 (822 4| 17| 765 3

102 | SMPN 3 Lubuk Alung 339 | 59(926| 33| 72.7 5451545| 4| 12833 4

103 | SMPN 4 Lubuk Alung 384 | 6.6 | 98.9 | 28 | 57.1 9291679 2| 13|923 3

104 | SMPN 1 Sintuk Toboh Gadang 628 | 7.1 99 | 59 | 47.5| 83.1 78 1/129]655| 8

105 | SMPN 2 Sintuk Toboh Gadang 391 |43 |82.7| 36 | 122 83.3 | 63.9 114100 5

106 | SMPN 1 Ulakan Tapakis 733 | 6.5|93.1 | 41| 878 70.7 | 61 3] 18] 100 11

107 | SMPN 1 Nan Sabaris 595153 96 | 46 63 86.9]913| 3/ 18 0| 8

108 | SMPN 2 Nan Sabaris 579172 100 | 47| 765 80.9 | 68.1 2| 15(533| s

109 | SMPN 3 Nan Sabaris 380 | 5.8 80 | 33 169.7 818|758 3| 14 0| 3

110 | SMPN 1 2XII Enam Lingkung 738691974 65| 708 8771769 | 4| 22| 864 11

111 | SMPN 1 Enam Lingkung 684 | 6.6 [ 9.12 | 49 | 55.1 796 | 714 3| 18] 100 y !

112 | SMPN 2 Enam Lingkung 266 | 7.3 | 100 | 46 | 36.9 652 1778 | 2| 9| 100 5

113 | SMPN 1 2X11 Kayu Tanam 306 | 7.3199.3 | 41| 707 756 | 70.7| 5| 14| 429 6
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348 | SMPN 2 Lembah Melintang 404 1631979]| 30| 70633 5671 1| 6] 100 K
349 | SMPN 1 Sungai Aur 560 | 7.4 | 100 | 33 | 66.7 | 66.7 | 86.4 2 0 6
350 | SMPN 1 Ranah Batahan 298 71983 | 211476]809|619| 3| 14 100 6
351 | SMPN 2 Ranah Batahan 327 1 7.6 | 100 | 23 | 65.2 | 73.9 13| 4 100 5
352 | SMPN 1 Koto Balingka 3351651608 | 22364 (8641818 5 100 3
353 | SMPN I Sasak Ranah Pasisie 226 [ 75| 100 | 37| 73| 35.1 135 2] 12 100 6

| UPT PERPUSTAK AAN /r

MILIK

UNIVERSITAS ANDALAS

S
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N Range |Minimum | Maximum Mean De\srguon
Statistic | Statistic | Statistic Statistic | Statistic | Std. Error Statistic
X1 353| 1294.00 20.00] 1314.00| 402.3853 12.57302| 236.22555
X2 363  75.00 4.30 9401 690 27179 5.10655
X3 353| 100.00 4.20 100.00{ 94.8942 69054 12.97403|
X4 353 85.00 6.00 91.00| 33.8612 84822| 15.93668
X5 353 100.00 .00 100.00| 59.8674 .98916| 18.58462
X6 353 80.30 19.70 100.00| 78.7680 81355 15.28522
X7 353 100.00| .00 100.00| 61.8303 1.31303| 24.66955
X8 353 11.00 .00 11.00[ 3.4504 .08860 1.66462
X9 353 42.00 1.00 43.00{ 13.3569 32287 6.06617
X10 353 100.00 .00 100.00{ 77.0062 1.58799( 29.83568
X11 353 17.00 .00 17.00 5.9575 14180 266414
Valid N
Mstwise) 353
Case Processing Summary*®
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
353 100.0 0 .0 353 100.0
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LAMPIRAN 3. Metode Hirarki

ANALYSIS *

Dendrogram using Single Linkage

Dendrogram * nrerarcurcar crLusTER
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LAMPIRAN 4. Metode Non Hirarki
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Anggota Gerombol
Norpor Nama Sekolah Gerombol Jarak
Objek

1 SMPN 1 Banuhampu 1 1,37

| . 2 SMPN 1 Baso 1 1,05
3 SMPN 2 Baso 2 3,80

4 SMPN 3 Baso 1 3,06

5 SMPN 4 Baso ! 3,49

6 SMPN 1 Ampek Angkek 1 2,63

7 SMPN 2 Ampek Angkek 1 2,96

8 SMPN 1 Tilatang Kamang 1 1,85

9 SMPN 2 Tilatang Kamang 1 2,16
10 SMPN 3 Tilatang Kamang 1 257
11 SMPN 4 Tilatang Kamang 2 1,92
12 SMPN 1 IV Koto 1 1,71
13 SMPN 3 IV Koto 2 4,06
14 SMPN 1 Matur 2 1,83
15 SMPN 2 Matur 2 3,06
16 SMPN 3 Matur 2 2,84
17 SMPN 1 Palembayan 2 3.50
18 SMPN 2 Palembayan 2 1,74
|19 SMPN 3 Palembayan 2 3,27
20 SMPN 4 Palembayan 2 1,60
21 SMPN 2 Tanjung Raya 1 2,59
22 SMPN 3 Tanjung Raya 2 1,83
23 SMPN 1 Lubuk Basung 1 21
24 SMPN 2 Lubuk Basung 1 3,54
|25 SMPN 3 Lubuk Basung 1 3,49
26 SMPN 4 Lubuk Basung 2 3,44
27 SMPN 5 Lubuk Basung 2 2,45
28 SMPN 6 Lubuk Basung 2 2,46
29 SMPN 1 Tanjung Mutiara 1 2,90
30 SMPN 2 Tanjung Mutiara 2 1,98
31 SMPN 3 Tanjung Mutiara 2 3,00
32 SMPN 1 Palupuh 2 1,85
33 SMPN 2 Palupuh 2 2,08
34 SMPN 1 Sungai Puar 2 2,26
35 SMPN 3 Sungai Puar 2 2,40
36 SMN 1 Candung 1 2,64
37 SMPN 2 Candung 2 4,66
38 SMPN 3 Candung 2 8,88
39 SMPN 1 Kamang Magek 1 2,41
40 SMPN 2 Kamang Magek 1 2,11
41 SMPN 1 Ampek Nagari 2 2,80
42 SMPN 2 Ampek Nagari 1 2,36
43 SMPN 1 Tigo Nagari 2 2,86
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44 SMPN 2 Tigo Nagari 2 3,44
45 SMPN 1 Bonjol 2 2,20
46 SMPN 2 Bonjol 1 2,34
47 SMPN 1 Simpang Aalahan Mati 2 3,18
48 SMPN 1 Lubuk Sikaping 1 2,33
49 SMPN 2 Lubuk Sikaping 1 2,26
50 SMPN 3 Lubuk Sikaping 1 2,26
51 SMPN 1 Panti 1 2,76
52 SMPN 2 Panti 2 1,70
53 SMPN 1 Padang Gelugur 1 4,30
54 SMPN 2 Padang Gelugur 2 2,56
53 SMPN 1 Rao 1 1,68
56 SMPN 2 Rao 2 3,66
57 SMPN 1 Rao Utara 2 4,36
58 SMPN 1 Rao Selatan 1 2,44
59 SMPN 1 Mapat Tunggul _ 2 2,31
60 SMPN 1 Mapat Tunggul 2 2,77
61 SMPN 1 Duo Koto 2 3,17
62 SMPN.2 Duo Koto 2 1,99
63 SMPN 1 Harau 1 2.7¢
64 SMPN 2 Harau 1 2,21
65 SMPN 3 Harau 1 221
66 SMPN 1 Bukik Barisan 2 2,67
67 SMPN 2 Bukik Barisan 2 1,94
68 SMPN 3 Bukik Barisan pd 3,34
69 SMPN 1 Gunuang Omeh 7 1,50
70 SMPN 2 Gunuang Omeh 2 2,52
71 SMPN 1 Suliki 1 3,94
72 SMPN 2 Suliki 1 2,41
73 1 SMPN 1 Guguak 1 2,99
74 SMPN 2 Guguak 1 207
75 SMPN 3 Guguak 1 3,77
76 SMP N 4 Guguak Z 2,40
. SMP N 1 Mungka 1 2,10
78 SMP N 2 Mungka 2 2,26
79 SMP N 1 Akabiluru 2 2,61
80 SMPN 2 Akabiluru 2 2,70
81 SMPN 1 Kec.Payakumbuh 1 3,37
82 SMPN 2 Kec.Payakumbuh 1 2,81
83 SMPN 3 Kec.Payakumbuh 1 212
84 SMPN 1 Luak 1 1,94
85 SMPN 1 Lareh Sago Halaban 1 4,45
86 SMPN 2 Lareh SagoHalaban 1 3,41
87 SMPN 3 Lareh Sago Halaban 2 2,96
88 SMPN 4 Lareh Sago Halaban 2 3,30
89 SMPN 1 Situjuh Limo Nagari 1 1,67
90 SMPN 2 Situjuh Limo Nagari 1 3,24
91 2

SMPN 1 Pangkalan

2,00
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92 SMPN 2 Pangkalan 2 1,62
93 SMPN 3 Pangkalan 2 2,86
94 SMPN 4 Pangkalan 2 3,56
95 SMPN 1 Kapur IX 1 2,32
96 SMPN 2 Kapur IX 2 2,12
97 SMPN 1 Batang Anai 1 2,25
98 SMPN 2 Batang Anai 1 2.32
99 SMPN 3 Batang Anai 1 2,52
100 SMPN 1 Lubuk Alung 1 3,25
101 SMPN 2 Lubuk Alung 1 1,33
102 SMPN 3 Lubuk Alung 2 2,08
103 SMPN 4 Lubuk Alung 2 2,16
104 SMPN 1 Sintuk Toboh Gadang 1 294
105 SMPN 2 Sintuk Toboh Gadan 2 414
106 SMPN 1 Ulakan Tapakis 1 3,01
107 SMPN 1 Nan Sabaris 3 3,94
108 SMPN 2 Nan Sabaris 1 2,30
109 SMPN 3 Nan Sabaris 2 3,54
110 SMPN 1 2 x 11 Enam Lingkung 1 243
111 SMPN 1 Enam Lingkung 1 8,00
112 SMPN 2 Enam Lingkung 1 2,92
113 SMPN 1 2 x 11 Kayu Tanam 1 2,25
114 SMPN 1 IX Tarusan 1 3.85
115 SMPN 2 XI Tarusan 2 2,46
116 SMPN 4 XI Tarusan 1 4,16
117 SMPN 5 XI Tarusan 2 3,34
118 SMPN 1 Bayang 1 235
119 SMPN 2 Bayang 1 1,69
120 SMPN 3 Bayang 2 3,31
121 SMPN 4 Bayang 2 2,98
122 SMPN 5 Bayang 2 2,12
123 SMPN 1 IV Jurai 2 2,69
124 SMPN 1 Painan 1 1,94
125 SMPN 2 Painan 1 2,76
126 SMPN 3 Painan 2 2,40
127 SMPN 1 Batang Kapas 1 152
128 SMPN 2 Batang Kapas 1 1,78
129 SMPN 3 Batang Kapas 2 2,78
130 SMPN 1 Sutera 1 2,44
131 SMPN 2 Sutera 2 3,32
132 SMPN 3 Sutera 2 3,01
133 SMPN 1 Linggo Sari Baganti 1 1,66
134 SMPN 2 Pancung Soal 2 3,92
135 SMPN 3 Pancung Soal 2 2,68
136 SMPN 1 Basa Ampek Balai 1 3,99
137 SMPN 1 Lunang Silaut 1 2,54
138 SMPN 11 Solok Selatan 2 4,42
139 SMPN 5 Sungai Pagu 2

3,55




35

140 SMPN 14 Solok Selatan 2 3,42

141 SMPN 13 Solok Selatan 2 7,19

142 SMPN 3 Solok Selatan 2 2,40

143 SMPN 7 Solok Selatan 2 1,66
144 SMPN 1 Solok Selatan 1 2,47
145 SMPN 2 Solok Selatan 2 2,30
146 SMPN 5§ Solok Selatan 2 5,81

147 SMPN 9 Solok Selatan 1 5,62

148 SMPN 1 Tanjung Harapan 1 3,34

149 SMPN 2 Tanjung Harapan 1 3,90

150 SMPN 3 Tanjung Harapan 1 4,99
151 SMPN 4 Lubuk Sikarah 1 3,32
152 SMPN 5 Lubuk Sikarah 1 2,07
153 SMPN 6 Lubuk Sikarah 2 2,99
154 SMPN 1 Bukittinggi 1 1,31

155 SMPN 2 Bukittinggi 1 3,19
156 SMPN 3 Bukittinggi 1 3,22
157 SMPN 4 Bukittinggi 1 1,80
158 SMPN 5 Bukittinggi 1 291

159 SMPN 6 Bukittinggi 1 2,36
160 SMPN 7 Bukittinggi 1 4,25
161 SMPN 8 Bukittinggi 1 3,97
162 SMPN 6 Sawah Lunto 2 2,01

163 SMPN 1 Sawah Lunto 1 2,44
164 SMPN 4 Sawah Lunto 2 2.73
165 SMPN 2 Sawah Lunto 1 6,62
166 SMPN 3 Sawah Lunto 1 a.35
167 SMPN 5 Sawah Lunto 1 2,83
168 SMPN 1 Pariaman 1 3,22
169 SMPN 2 Pariaman 1 3.53
170 SMPN 3 Pariaman 2 2,31

171 SMPN 4 Pariaman 1 1,86
172 SMPN 5 Pariaman 1 2,60
173 SMPN 6 Pariaman 2 3,04
174 SMPN 7 Pariaman ;| 2,22
175 SMPN 8 Pariaman 2 3:21
176 SMPN 1 Payakumbuh 1 5,31
177 SMP N 2 Payakumbuh 1 2,25
178 SMPN 3 Payakumbuh 1 1,44
179 SMPN 4 Payakumbuh 1 3,45
180 SMPN 5 Payakumbuh 1 2.55
181 SMPN 6 Payakumbuh 1 2,78
182 SMPN 7 Payakumbuh 1 2,29
183 SMPN 8 Payakumbuh 1 2,85
184 SMPN 9 Payakumbuh 1 2,24
185 SMPN 1 Padang Panjang 1 3,86
186 SMPN 2 Padang Panjang 1 2,28
187 1

SMPN 3 PaMPanjang

2,66
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188 SMPN 4 Padang Panjan 1 2,10
189 SMPN 1 X Koto Diatas 2 1,81
190 SMPN 2 X Koto Diatas 2 2,53
191 SMPN 1 Koto Singkarak 1 1,95
192 SMPN 2 Koto Singkarak 2 3,02
193 SMPN 3 Koto Singkarak 1 1,63
194 SMPN 4 Koto Singkarak 2 2,54
195 SMPN 5 Koto Singkarak 2 3,36
196 SMPN 1 Junjung Sirih 1 2,07
197 SMPN 1 Koto Sei Las 1 1,91
198 SMPN 1 Kubung 1 2,28
199 SMPN 2 Kubung 1 2,45
200 SMPN 3 Kubung 2 2,14
201 SMPN 4 Kubung 1 3,06
202 SMPN 1 Gunung Talang 1 1,93
203 SMPN 2 Gunung Talang 1 2,68
204 SMPN 3 Gunung Talang i 2,53
205 SMPN 4 Gunung Talang 2 1,82
206 SMP N 5 Gunung Talang 2 2,32
207 SMPN 1 Bukit Sundi 1 1,25
208 SMPN 2 Bukit Sundi 2 3,32
209 SMPN 3 Bukit Sundi 2 3,01
210 SMPN 1 Lembang Jaya 1 2,40
211 SMPN 2 Lembang Jaya 2 212
212 SMPN 3 Lembang Jaya 2 2,98
213 SMPN 1 Danau Kembar 2 2,67
214 SMPN 1 Payung Sekaki 2 1,79
215 SMPN 1 Tigo Lurah 2 3,02
216 SMPN 1 Lembah Gumanti 1 1,73
217 SMPN 2 Lembah Gumanti #) 3.52
218 SMPN 3 Lembah Gumanti 2 2,90
219 SMPN 4 Lembah Gumanti 2 2.51
220 SMPN 1 Hiliran Gumanti 2 1,47
221 SMPN 2 Hiliran Gumanti 2 2,38
222 SMPN 1 Pantai Cermin 2 r oy
223 SMPN 2 Pantai Cermin 2 1,56
224 SMPN 3 Pantai Cermin 2 2,58
225 SMPN 3 Sawah Lunto 1 2,06
226 SMPN 6 Sawah Lunto 1 2,13
227 SMPN 19 Sawah Lunto 2 3,05
228 SMPN 2 Sawah Lunto 1 1,75
229 SMPN 8 Sawah Lunto 2 4,20
230 SMPN 16 Sawah Lunto 2 2,87
231 SMPN 33 Sawah Lunto 2 1,57
232 SMPN 4 Sawah Lunto 2 2,40
233 SMPN 9 Sawah Lunto 2 3,43
234 SMPN 15 Sawah Lunto 2 2,64
235 SMPN 24 Sawah Lunto 2

2,89
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236 SMPN 36 Sawah Lunto 1 1,54

237 SMPN 39 Sawah Lunto 2 1,73

238 SMPN 1 Sawah Lunto 2 1,91

| 239 SMPN 13 Sawah Lunto 2 3,83
240 SMPN 14 Sawah Lunto 2 1,40

241 SMPN 23 Sawah Lunto 2 3,30

242 SMPN 40 Sawah Lunto 2 3,37

243 SMPN 30 Sawah Lunto 2 2,92

244 SMPN 5 Sawah Lunto 2 2,29

245 SMPN 20 Sawah Lunto 2 3,16

246 SMPN 28 Sawah Lunto 2 3,23

247 | SMPN 10 Sawah Lunto 2 3,46

| 248 SMPN 17 Sawah Lunto 2 3,31
249 SMPN 18 Sawah Lunto 2 3,23

250 SMPN 1 Pulay Punjung 1 2,69

251 SMPN 2 Pulau Punjung 1 2,61

252 SMPN 3 Pulay Punjun 2 2,54

283 SMPN 1 Sungai Rumbai 1 1,80

254 SMPN 2 Sungai Rumbai 2 1,39

| 255 SMPN 4 Sungai Rumbai 2 3,16
256 SMP N 1 Sitiun 1 1,94

257 SMPN 2 S_rtfung 2 1,80

258 SMPN 3 Sitiun 2 3,65

259 | SMPN 1 Koto Baru 2 2,41

260 SMPN 2 Koto Bary 2 2,48

261 SMPN 3 Koto Bary 1 2,30

- 262 SMPN 5 Koto Baru 2 2,87
263 SMPN 19 Padang 1 2,50

264 SMPN 11 Padang 1 5,30

265 SMPN 31 Padang 1 271

266 SMPN 6 Padang 1 1,79

267 SMPN 20 Padan | 3,02

268 SMPN 35 Padang 2 2,48

269 SMPN 25 Padang 1 3,61

270 SMPN 5 Padang 1 3,46

271 SMPN 8 Padang 1 3,56

272 SMPN 9 Padang 1 2,21

273 SMPN 34 Padang 1 1,70

274 SMPN 1 Padang 1 3,57
275 SMPN 2 Padang 1 2,42

276 SMPN 3 Padang 1 2,34
277 SMPN 4 Padang 1 3,21

278 SMPN 22 Padan 1 2,35
| 279 SMPN 7 Padang 1 3,99
280 SMPN 27 Padang 1 1,52
281 SMPN 28 Padang 1 1,06
| 282 SMPN 29 Padang 1 1,80
283 SMPN 17 Padang 1 2,70
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284 SMPN 33 Padang 1 2,46

285 SMPN 14 Padang 1 2,77

286 SMPN 23 Padang 1 3,49
287 SMPN 24 Padang 1 2,73
288 SMPN 13 Padang 1 4,95
289 SMPN 15 Padang 1 271

290 SMPN 16 Padang 1 2,31

291 SMPN 26 Padang 1 2,66
292 SMPN 32 Padang 1 2,42
293 SMPN 1 X Koto 1 2,66
294 SMPN 2 X Koto I 2,88
295 SMPN 3 X Koto 2 2,54
296 SMPN 4 X Koto 2 1,74
297 SMPN 1 Batipuh 2 3,49
298 SMPN 2 Batipuh 2 3,75
299 SMPN 5 Batipuh 2 1,15
300 SMPN 3 Batipuh 2 2,92
301 SMPN 4 Batipuh 2 2,60
302 SMPN 2 Pariangan 1 2,22
303 SMPN 3 Pariagg_al 2 3.3
304 SMPN 1 Rambatan 2 1,36
305 SMPN 2 Rambatan 1 215
306 SMPN 3 Rambatan 1 2,47
307 SMPN 4 Rambatan 2 2,94
308 SMPN 1 Batu Sangkar 2 2,21

309 SMPN 2 Batu Sangkar 1 2,64
310 SMPN 3 Batu Sangkar 1 2,38
311 SMPN 4 Batu Sangkar 1 2,25
312 SMPN 5 Batu Sangkar 2 2,44
313 SMPN 1 Tanjung Emas 2 3.53
314 SMPN 2 Tanjung Emas 1 2,83
315 SMPN 1 Padang Ganting 2 2,81
316 SMPN 2 Padang Ganting 2 3,27
317 SMPN 2 Lintau Buo 2 3,16
318 SMPN 4 Lintau Buo 2 3,70
319 SMPN 1 Lintau Buo 1 1,60
320 SMPN 3 Lintau Buo 1 3,69
321 SMPN 5 Lintau Buo 1 2,19
322 SMPN 1Sungayang 2 2,63
323 SMPN 3 Sungayang 1 2,15
324 SMPN 2 Sungayang 2 2,39
325 SMPN 1 Sungai Tarap 1 3,13
326 SMPN 2 Sungai Tarap 2 1,66
327 SMPN 3 Sungai Tarap 2 3,63
328 SMPN 4 Sungai Tarap 2 3,21
329 SMPN 2 Salimpaun 2 2,39
330 SMPN 3 Salimpaun 2 2,53
331 SMPN 1 Salimpaun 1

2,74
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332 [ SMPN 1 Pasaman

1 2,96
333 SMPN 2 Pasaman 1 1,99
334 SMPN 3 Pasaman 2 1,86
335 SMPN 1 Talamau 1 294
336 SMPN 2 Talamau 2 3,13
337 SMPN 3 Talamay 2 3,15
338 SMPN 1 Luhak Nan Duo 1 4,72
339 SMPN 2 Luhak Nan Duo 2 2,84
340 SMPN 1 Kinali 1 2,42
341 SMPN 2 Kinali 2 1,78
342 SMPN 3 Kinali 2 3,20
343 SMPN 1 Gunung Tuleh 2 2.3
344 SMPN 2 Gunung Tuleh 2 2,02
345 SMPN 3 Gunung Tuleh 2 2,74
346 SMPN 1 Sungai Beremas 2 3,85
347 SMPN 1 Lembah Melintang 1 2,68
348 SMPN 2 Lembah Melintang 2 1,99
349 SMPN 1 Sungai Aur 2 3,81
350 SMPN 1 Ranah Batahan 2 1,95
351 SMPN 2 Ranah Batahan 2 2,40
_ 352 SMPN 1 Koto Balintah 2 4,14
353 SMPN 1 Sasak Ranah Pasisia 2 352 |
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KABUPATEN SOLOK SELATAN
Kelompok |
VARIABEL
NO NAMA SEKOLAH X1l BT R T | I B S B
1 |SMPN 1 Solok Selatan 632] 5.6 2 4] 634] 829 29| sl 16 68.8] 6
2 |SMPN 9 Solok Selatan 2150 68 882] 20 60| eo 351 2| 43| 674 6
Jumiah 847) 12.4] 187.2] 61|123.4] 1429 17.8] 7| s9f1362] 12
Rata-rata 423.5| 6.20] 93.60] 30.50| 61.70] 71.45 58.95]3.50] 29.5/68.10] 6.0
Kelompok It
VARIABEL
i NAMA SEKOLAH X1 IO I XTI X6 T 55 X10 | X111
1 _JSMPN 11 Solok Selatan 970 5.1 100 191 895 e684] 211 4 6] 100| 5
2 _ISMPN S Sungai Pagu SU 78] 619] 16| s8] s63 5631 3] u| 77 5
3 |SMPN 14 Solok Selatan 3391 65| 886] 21 762] 333 143 2 31 1 6
4_|SMPN 14 Solok Selatan 200 S| 1791 17| 64.7] s29| 204] s 12} 100] 5
5_JSMPN 14 Solok Selatan 3691 671 100] 23] 913 ses| 303 4 6]  sof 6
6 |SMPN 13 Solok Selatan 169] 65| 100] 16| 625] ess s63] 3 9] 333 [
7_JSMPN 2 Solok Selatan 34)  61] 906l 32| 625 75 751 3] 16| “100f 7
8 JSMPN 5 Solok Selatan 305]  54] 353 20 75 85 751 4] 10 70 6
Jumlah 2737) 50.1] 594.3]  164) 590.5| 496.2 357.8) 211 73| e26] 45
|Rata-rata 342.13) 6.26] 74.29| 20.50| 73.81] 62.03 44.73|3.38]| 9.13]| 78.25] 563
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KABUPATEN SAWAH LUNTO
Kelompok |
VARIABEL
as NAMA SEKOLAH M IO TOTHT% % [ O [R]o w5
1 _|SMPN 3 Sawah Lunto 333 71 989l 28] “so] 29| 623 3l as] weo s
2 |SMPN 6 Sawah Lunto 234 Aol 27| si9l sis| 704 5| 1 100 6
3_|SMPN 2 Sawah Lunto r 38 731 898 36| s28] s6.1] 722] 4 9| 66.7 6
4_|SMPN 36 Sawah Lunto 661y 76| 95| 35| 657 857 657 5|  17] %24 6
Jumiah 1766] _ 29) 388.2| 126 220.4] 346.2| 2726 17] 85| 3491] 23
Rata-rata 441.50) 7.25] 97.05] 31.50] 55.10] 86.55| 65.15 4.25| 13.75] 87.28] s75
Kelompok II
VARIABEL
W0 NAMA.EEKOLAH XI TR T o[ RTGT % X7 | X8T X0 [ x10 [ xi1
1 _JSMPN 19 Sawah Lunto 24 58 838 12| 833 o17] 167 2 il 771
2 SMPN 8 Sawah Lunto 145 59| 875 16] 3751 100] s813] 2 1 ]
3 |SMPN 16 Sawah Luato 28 691 100] 1] 100] &7s| 63| 4 gl s
4_JSMPN 33 Sawah Lunto 238 69 100 _18] e11] e11] 3sol 2 0] 100 4
5 _|SMPN 4 Sawah Lunto 14 66l 100l 17| 705 765 471 1 17] 333
6_JSMPN 9 Sawah Lunto 108] 64| o967 9| 889] 667 of 4 7| 143 6
7 |SMPN 15 Sawah Lunto 28 74 100] 3] 692 e92] 74 3 6] 1
8 |SMPN 24 Sawah Luntc 358)  s57] 100 25| e8] o2 84| 4 9] 667
9 ISMPN 39 Sawah Lunto 257) 16] 100] 25| 4] 4 48] 3 9| 667
10 JSMPN 1 Sawah Lunto 2701 _7.1] 986] 25| 64l sa 60 5| 1] sis
11 §SMPN 13 Sawah Lunto 18] 64 967 12| 100] 417 of 2 s|_10o] 3}
12 ISMPN 14 Sawah Lunto 2601 671 w00l 18] 1.1l 722] ssel 2 9 10of 3}
13 ISMPN 23 Sawah Lunto 304f 61l 869 25| e8] o2 84| 3 of o
14 |SMPN 40 Sawah Lunto 128]  65] 906l 10] sol 4ol of 2 71 714 2
15 ISMPN 30 Sawah Lunto 33 64 964] 1] 211] 789 e32] 4 10] 100
16 JSMPN 5 Sawah Lunto 261 64 986l 28] 714] s36| asa| 3 14] 100 g
17 {SMPN 20 Sawah Lunto 98] 651 96| 11| 909] sas of] 4 6f 100 3
18 ISMPN 28 Sawah Lunto 241 69| 100 15 1008 467 133 2 6] 100 3]
19 |SMPN 10 Sawsh Lunto 114 66| 100 8| 100 so] 125] 4] 4 10|
20 JSMPN 17 Sawah Lunto 98] 651 9] 11| 100] eas of .4 6] 100]
21 JSMPN 18 Sawah Lunto 241 691 100l 15| 100l 467] 133 > 6 1
Jumlah 4371) 138.2] 2028] 348| 1599 1454] 678.3] ez 161] 1586] g9|
Rata-rats 208.14] 6.58] 96.56] 16.57] 76.14] 69.21| 32.30 2.95| 7.67] 75.53] 4238}
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Kelompok Ii ,
VARIABEL
" NAMA SEKOLAH XN IR X6 ] T[]0 X10 | Xi1 |
1 ISMPN 3 Pasaman 278 721 935 26| 65.4] 654 500 s 9] 100] 5
2 |SMPN 2 Talamau 132) 821 100] 18] 556] 667 412|311 182 5
3 ISMPN 3 Talamau 134 721 100 14] 100] 643 of 3 6] 100] 4
4 |SMPN 2 Luhak Nan Duo 459 760 990 291 655| 643 138] 3l 11l 100l 1
5 {SMPN 2 Kinali 422) 64| 989] 25 s2 68 68] 2| 12| 833 6
6 |SMPN 3 Kinali 4781 621 956] 30| 767 367] 167 3 13 73.3| 5
7_|SMPN 1 Gunung Tuleh 303 691 9491 22| 50| sas| 364l 2 100 20} 5
8 |SMPN 2 Gunung Tulch 241 721 100] 28] 607 60.7] a4l il 0 G
9 JSMPN 3 Gunung Tulch 100§ 64] 100] 13 769 615 of 3 6] 100] 3
10 |SMPN 1 Sungai Beremas 58] 691 100] 30| 36.7] 367 of 2] 13| 100f 9
11 |SMPN 2 Lembah Melintang 404 631 979 300 70| e33] seal 3 6] 100] 4
12 |SMPN 1 Sungai Aur 5608 741 100} 33] 66.7] 6671 seal 2 1 o] 6
13 |SMPN | Ranah Batahan 298 7 983] 21 476] 809 619 3l 14 100] 6
14 ISMPN 2 Ranah Batahan 327 7.6] 100 23] 652 730 13] 4 9l 100 5
15 ISMPN 1 Koto Balingka 335 65| 608] 22| 364 s64| sisl s 9l 100| 3
16 JSMPN 1 Sasak Ranah Pasisic 226 750 100 371 w3 350 13s| 2 12 100§ 6
Jumlah 5283) 112.5] 1539] 401| 1008 1005| 585.8] 43| 752 1295 73
Rata-rata 330.19] 7.031] 96.19] 25.06] 62.97] 62.62] 36.61] 2,60 T-S'fso_ssh.g_aal
KABUPATEN PARIAMAN
Kelompok |
VARIABEL
o NAMA SEROLAY X1 XIXIX] 5T X | x7 [ ] 0 x0Tx0
1_|SMPN 1 Batang Anai 790 64 9631 66| 545 sas| 758 S| 13 60}
2 _|SMPN 2 Batang Anai 677 71 100] 47) 787] 766] s96| 2| 17 82.4| 5
3 _|SMPN 3 Batang Anai 716 691 100l 571 702] 807 so7| 1l 20| oo 6
4 JSMPN 1 Lubuk Almg 815 72y 963] 69 55| 899l 797 8| 24| 917 7
5_JSMPN 2 Lubuk Alung 677 670 9391 45| 489l or1] s22] 4| 17 765 5
6_|SMPN 1 Sintuk Toboh Gadang 628 7.1 9 59| 4735] =31 78] 1] 29| 655 3
7_|SMPN 1 Ulakan Tapakis 733 6.5 931 41| 878 707 61} 3] 18] 100 11
8 JSMPN 1 Nan Sabaris 595 5.3 96] 46] 63] 869 913 3| 18 0 [}
9 |SMPN 2 Nan Sabaris 579 72) 100} 471 76.5] 809] es1] 2| 15] 533 5
10 ISMPN 1 2 x 11 Enam Lingkung 738 691 974 65| 708 8770 769 4| 22| sea| 11
11 |SMPN I Enam Lingkung 684 66] 912 49| 551 796 71.4] 3 18] 100 7|
12 JSMPN 2 Enam Lingkung 266) 73] 100l 46| 369 652] 7781 2 9 100] s
13 ISMPN 12 x 11 Kayu Tanam 306 73] 9931 41l 707 756 707] S| 14l 429 6
Jumlah 8204] 88.5] 1180 678|815.7] 1053| 973.2] 43| 236 848.7) 93|
Rata-rata 631.08] 6.81] 90.80] 52.15] 62.75| 80.98| 74.86 331 18.15] 72.98] 7.15|
Kelompok Ii
VARIABEL
NO NAMA SEKOLAH i LVl I BCH S I B B Bl BT BT
1_|SMPN 3 Lubuk Alung 339 591 926] 33| 727] sas| sas| a| 12| 33 4
2 JSMPN 4 Lubuk Alun 384 6.6] 989y 28] s57.1] 929] e79] 2 13] 923 3
3_JSMPN 2 Sintuk Toboh Gadang 391 431 8271 36| 722] 833 639 1 4] 100 s
4 |SMPN 3 Nan Sabaris 380 5.8 801 331 69.7) s818] s8] 3| 14 o 3
Jumlah 1494] 22.6] 354.2] 130]271.7| 312.5| 262.1] 10 63| 2756] 15
Jrata-rata 373.5] 5.65] 88.55| 32.5/67.93 78.13] 65.53] 2.5/ 13.25] 68.9] 3.7
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Kelompok I
VARIABEL
"o NAMA SEKOLAH XN IO TR X% 0TI Tx0 X11
1 _JSMPN 3 Pariaman 3731 64l 9331 30| 66.7] 867 80 2| 17] %24 3
2 |SMPN 6 Pariaman 931 62 100] 39 795] 974|368l 314 100] 3
3 |SMPN 8 Pariaman 2470 57| 764] 24l STa] ora| a5 a3 100] 3
Jumiah 1115] 18.3] 260.6] 03| 237.9] 275.8] 75135 40| 2824 9
Rata-rata 371.67] 6.10] 89.87] 31.00] 79. 91.93] 60.63] 2.67] 13.33] 84.13] 300
KOTA PADANG
Kelompok |
VARIABEL
it NAMA SEKOLAH X1 XRIXBIXTG] X | X 15 X9 | X10 | Xi1
1_JSMPN 19 Padang 8551 691 93| si| ai3] 23| sasl 3 18] 839 3
2_|SMPN 11 Padang 812 741 918 s0| 66l 197 84 7 21 100 3
3 |SMPN31 Padang 806] 6.6] 928 78] 64| soe 84 4 200 100] &
4_|SMPN6 Padang 4621 6.5] 9LS| 50| 46| oo6l esl 313 100 5
5_J|SMPN 20 Padang 18] 63 905 63| 65. esil sosl S 1s| lﬁ! 3
6_[SMPN 25 Padang 8181 73] 962 ed| sai] 23| 7ol 53z 100 10
7_|SMPN'5 Padang 1006] 741 9941 3] 580l el essl el 3 583 10
8 _|SMPN 8 Padang 781 84 100] 66| 50| 879 &3 35 100 11
9_|SMPN'S Padang 8051 731 100] 48] 301] s9.1] —sasl el 1l ioo 5
10 [SMPN 34 Padang 645 7963 SSI 1271 927] 764l sl 1el 100 3
11 |SMPN 1 Padang 946 o) _100] 66| 727] 593 864] 4l 15l 467 7
12 |SMPN 2 Padang 913 71 100] 69) 652] 79.7] €81 4 16]  100] 8
13 |SMPN 3 Padang 3341 6.6] 91| "53| 654] 654l 712l 4l 1ol ool 5
14 |SMPN 4 Padang 713 909 471553 789 TRl 3 9 0] 8
15 |SMPN 22 Padang 7981 74 988] e0| 17| 933 ss3l 3Tl o0 6
16 |SMPN 7 Padang 7771871 100 83| 323|893 ozsl I ieq 3
| 17 |SMPN 27 Padang 787 7} 986l S6| 60.7] 893 81| 4 19l 9i7 8
18 |SMPN 28 Padang 672 7N 100] 521538 769] 73il 3 17| 64.7] 7
19 JSMPN 29 Padang Y 67  100] 57 s26] 6r7]  7iol 35 5is 6
20 JSMPN 17 Padang 8421 65| 925] eal i3] 53] sisl a1 oo — 7]
21 |SMPN 33 P 440 691 100 40| 775 75 40 5 12) 100} 7
22 |SMPN 14 Padang 8381 _66] 941 53| 379 wze| 379 313 50| &
23 |SMPN 23 Padang 574 6] 988 43| 465 837] 116 2 13 100] 10
24 |SMPN 24 Padang 8881 651 o] el sa7| sso| 7ol s 3alioal 10
25 [SMPN 13 P B4l 76l 993 90| —ari] 967|767l 31251 5 9
26 |SMPN 15 Padang Sl 741 9S8 43|35 ssal 7ol 3|1l i3 1
27 |SMPN 16 Padang 865 79591 7il 5491 901] 859 4| 20l N 6
28 |SMPN 26 Padang 7191 63] 9001 61 525| #s.s| 7sa 215 947 11
29 |SMPN 32 Padang 574 §)_984] 43| SSBI 837 698] 2| 15 100l 1o
Jumlah 22347] 201.3] 2787.4] 1715] 1613] 2352.1] 20126 117t S12| 2509] 212
Rata-rata 770.586] 6.9414] 96.117] 59.14] 5563 8[.101I 69.4] 4.03] 17.66] 86.53] 731
Kelompok II
VARIABEL
MO NAMA SEKOLAH XNIXRITOTXHIB ] %[ oI mls 5T
1_|SMPN 35 Padang A9 63| 962] 23| 739 83| 26l 3 8 75 9
Jumiah A791 63| 96.2] 23| 73.9] 783 s28l 3 8] 75] 9
Rata-rata 479] 63| 96.2] 23| 73.9] 783 s2e[ 3 8] 75 9




